TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN MASALAH 

TINDAK KEJAHATAN 
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Lafadz "al-jinayaat" adalah jama' dari mufrod 
"jinayah", yang memiliki makna lebih umum dari 
pada pembunuhan, pemotongan anggota tubuh atau 
melukai. 
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Kasus pembunuhan dibagi menjadi tiga tidak ada 
yang keempat. Satu, Sengaja murni, (kata "'amdu" 
adalah masdar dari madly “'amada" sesuai dengan 
wazan “dloroba", dan makna lafadz 'amdlu adalah 
menyengaja.), dua, salah murni dan yang ketiga, 
sengaja salah. 
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Mushannif menjelaskan tafsiran dari 'amdlu dalam 
ungkapan beliau: sengaja murni adalah pelaku 
menyengaja untuk memukul korban dengan benda 
yang umumnya mematikan, [dalam sebagian 
redaksi, ucapan gholiban diganti dengan fil gholib), 
dan pelaku sengaja ingin membunuh korban. Dalam 
kondisi demikian, maka pelaku wajib menjalani 
hukuman qishosh. 
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Ungkapan mushanif terkait pertimbangan bertujuan 
membunuh adalah pendapat yang lemah, sedangkan 
pendapat yang unggul menyatakan kebalikannya. 
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Untuk wajibnya pemberlakuan qishas disyaratkan 
dalam diri orang yang dibunuh atau kasus 
mutilasi/pemotongan beberapa anggota tubuhnya, 
Islam atau akad Aman. Sehingga orang kafir harbi 








dan orang murtad (yang keduanya sebagai korban) 
hak qishoshnya tersia-sia dalam hubungannya 
dengan hak orang Islam (artinya orang Islam yang 
menjadi pelaku tidak terkena hukum qishas). 
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Jika pihak majni 'anhu (korban) member! ampun 
kepada Jani (pelaku) dalam kasus criminal yang 
disengaja secara murni, maka terdapat kwajiban 
denda yang berat (diyat mugholadzoh) dalam harta 
sang pembunuh yang dibayar seketika. Mushonnif 
akan menjelaskan keterangan tentang denda yang 
berat itu nanti. 
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Contoh kasus kekeliruan yang murni (khotho' 
mahdlu) adalah ketika seseorang memanah 
mengarah pada sesuatu -semisal pada binatang 
buruan- lalu mengenai seseorang kemudian 
mengakibatkan kematiannya. Maka tidak ada hukum 










qishas bagi pemanah tersebut akan tetapi ia wajib 
membayar diyat mukhofafah [denda ringan). 

Mushonnif akan menyebutkan penjelasan tentang 
denda ringan tersebut nanti. Denda tersebut 
ditanggung oleh keluarga/ahli waris si pembunuh 
dengan cara diangsur selama tiga tahun. Pada akhir 
dari tiap-tiap tahunnya diambil sekitar 1/3 dari diat 
yang sempurna. 
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Bagi ahli waris yang kaya dari golongan orang-orang 
yang memiliki emas, pada akhir dari tiap tahun 
wajibmengeluarkan sebanyak setengah dinar dan 
dari golongan orang-orang yang mempunyai perak 
wajib mengeluarkan sebanyak enam dirham. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Mutawalli dan 
lainnya. 

Yang dimaksud dengan 'Aqilah, adalah waris 
ashabah si pelaku kejahatan, selain orang tuanya 
dan anaknya. 
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Contoh kasus kesengajaan yang keliru ['amdu 
khotho') adalah Jani (pelaku kejahatan) sengaja 
memukul seseorang dengan sesuatu yang pada 
umumnya tidak berpotensi membunuh. 
Misalnya,memukulnya dengan tongkat yang ringan 
kemudian orang yang dipukul mati. Maka tidak ada 
kewajiban menjalani qishas bagi jani. Namun ia 
berkewajiban membayar denda yang berat yang 
dibebankan pada ahli waris ashabah si pelaku 
dengan diangsur dalam masa tiga tahun. Dan 
Mushonnif nanti akan menuturkan penjelasan 
tentang denda yang berat. 
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Kemudian Mushonnif mulai menjelaskan tentang 
orang yang wajib menjalani hukum qisas -yang 
(secara bahasa) diambil dari kalimat “Iqtishashul 
atsar"- artinya mengikuti jejak, karena 
sesungguhnya korban mengikuti jejak kriminal 
kemudian ia hendak mengambil sesuatu yang sama 
dengannya. 
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Mushannif berkata, "Syarat-syarat wajib Qishas - 
dalam kasus pembunuhan- ada empat", dalam 
sebagian salinan matan disebutkan "FASAL, Syarat- 
syarat wajibnya qishah ada empat". 

1. Pembunuh adalah orang yang sudah baligh. 
Maka tidak ada qishas terhadap anak kecil. Bila 
pembunuh berkata: "Saat ini saya masih anak- 
anak", maka pengakuan itu dapat dibenarkan 
tanpa sumpah. 

2. Pembunuh adalah orang yang berakal. Sehingga 
hukuman qishas tidak boleh diberlakukan pada 
orang gila. Kecuali bila gilanya kadang-kadang, 
maka dia harus diqishas di saat sadarnya. 
Hukuman qishas juga wajib pada orang yang 
hilang akalnya sebab meminum minuman yang 



memabukkan, yang melampaui batas dalam 
meminumnya. Sehingga dikecualikan orang 
yang tidak melampaui batas seperti ketika ia 
meminum sesuatu yang menurut anggapannya 
tidak memabukkan kemudian ternyata akalnya 
hilang, maka tidak ada hukuman qishas baginya. 

S.Pembunuh bukan orang tua yang dibunuh. 
Maka, orang tua tidak terkena qishas sebab 
membunuh anaknya, meskipun anak yang 
nasabnya ke bawah [cucu dst)- Imam Ibnu Kajj 
berkata : "Jika hakim memvonis/memberi 
putusan dengan membunuh si ayah yang telah 
membunuh anaknya, maka rusaklah keputusan 
(vonis) hakim itu. 

4. Orang yang terbunuh tidak lebih rendah 
derajatnya dari si pembunuh sebab kufur atau 
status budak. Maka, orang Islam tidak boleh 
dibunuh sebab membunuh seorang kafir baik 
kafir harbi, dzimmi atau mu'ahad. Dan orang 
merdeka tidak boleh dibunuh sebab membunuh 
budak. Jika orang yang terbunuh lebih rendah 
dari si pembunuh hanya sebab postur tubuh 
besar, kecil, tinggi atau pendeknya semisal, 
maka hal itu tidak dianggap. 
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Segerombolan orang yang telah membunuh satu 
orang, wajib dibunuh bila yang dibunuh sederajat 
dengan mereka dan perbuatan mereka masing- 
masing bila dikerjakan sendirian, maka perbuatan 
tersebut berpotensi menyebabkan kematian. 
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Kemudian Mushannif memberikan petunjuk 
terhadap satu kaidah melalui perkataannya: "Dan 
tiap dua orang yang berlaku hukum qishas baginya 
dalam membunuh orang, maka berlaku pula hukum 
qishas dalam hal memotong beberapa organ 
tubuhnya" yaitu yang dimiliki orang yang dibunuh. 
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Maka sebagaimana disyaratkan pada diri pembunuh 
harus mukallaf, maka disyaratkan juga pada diri 
orang yang melakukan mutilasi anggota tubuh harus 
mukallaf. Dan dengan demikian, maka seseorang 
yang tidak boleh dibunuh sebab membunuh orang 
lain (karena tidak memenuhi syarat hukuman) maka 







tidak boleh dipotong (anggota badannya) sebab 
memotong anggota badan orang lain. 
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Adapun syarat-syarat wajib qishas yang 
berhubungan dalam memotong anggota badan 
setelah memenuhi syarat-syarat yang telah 
disebutkan dalam qishas pembunuhan, itu ada dua: 

1. Sama dalam nama khusus organ yang dipotong. 
Dan Mushannif menjelaskan tentang hal itu 
dengan ungkapannya: “ Organ kanan sebab 
organ kanan", yakni organ kanan dipotong - 
semisal telinga, tangan atau kaki- sebab 
memotong anggota yang kanan dari organ 
tersebut. "Dan organ kiri -dari organ tersebut- 
sebab (memotong) organ kiri" dari anggota 
tersebut. Dan dengan demikian, maka organ 
kanan tidak boleh dipotong sebab memotong 
organ yang kiri, dan sebaliknya. 
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2.Tidak adanya kelumpuhan pada salah satu dari 
dua organ. Maka tidak boleh tangan atau kaki 
yang normal di potong sebab memotong tangan 
atau kaki yang lumpuh. Syalla' yaitu organ yang 
tidak memiliki potensi bekerja. Adapun organ 
yang lumpuh maka harus dipotong sebab 
memotong anggota yang normal menurut qaul 
masyhur. Kecuali jika ada dua orang adil dari 
para orang ahli dibidangnya menyatakan bahwa 
sesungguhnya jika saja organ yang lumpuh itu 
dipotong maka darah akan terus menerus 
keluar bahkan akan terbuka beberapa mulut 
otot dan tidak bisa tertutup dengan di lakukan 
pengobatan dengan menempelkan besi yang 
telah dipanaskan. 
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Besertaan ini (yakni aman dari terus mengalirnya 
darah), disyaratkan juga kerelaan orang yang 
memiliki hak menghukumnya dengan hukuman 
pemotongan organ yang lumpuh, dan tidak boleh 
minta ganti rugi dari. 
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Kemudian Mushannif memberi isyarat pada suatu 
kaidah dengan ungkapannya “Tiap-tiap anggota 
yang dipotong dari persendian -seperti siku dan 
pergelangan- maka dalam hal ini berlaku qishas". 
Sedangkan anggota yang tidak ada persendiannya, 
maka tidak ada qishas. 
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Ketahuilah, bahwa Luka pada kepala dan wajah ada 
10 macam. Yaitu: 

1. Hahshah -dengan tanpa titik- adalah luka yang 
merobek kulit dengan taraf sedikit. 

2. Daamiyah, adalah luka yang menjadikan kulit 
mengeluarkan darah. 

3. Baadli'ah, adalah luka yang mengiris daging. 







4:.Mutalaahimah, luka adalah yang masuk ke 
dalam daging. 

S.Samhaq, adalah luka yang sampai pada kulit 
antara daging dan tulang. 

G.Mudlihah, yaitu luka yang memperlihatkan 
tulang dari dagingnya. 

V.Hasyimah, yaitu luka yang meretakkan tulang 
baik sampai terlihat tulangnya atau tidak. 

8. Munqilah, yaitu luka yang menggeser tulang dari 
satu tempat ke tempat yang lain. 

9. Ma'mumah, yaitu luka yang sampai ke kantong 
otak yang disebut dengan Ummur ro'si [pusat 
kepala). 

10. Daamighah -dengan huruf ghain yang 
bertitik- yaitu luka yang dapat merobek kantong 
otak dan tembus ke pusat kepala. 
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Dari kesepuluh macam luka ini Mushannif 
mengecualikan sesuatu yang terkandung dalam 
perkataannya "Tidak ada hukum qishas dalam 
beberapa luka di atas kecuali dalam luka mudhihah) 
saja. Bukan luka selainnya dari sisa sepuluh macam 
luka. 






